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 Abstract. Digital transformation in education demands the reinforcement of 

character values, including digital citizenship, from the early stages of schooling. 
This study aims to analyze how Civic and Pancasila Education (PPKn) can serve 

as a medium to strengthen digital citizenship values through the use of technology. 

The method used is qualitative with data collection techniques through 

observation, teacher interviews, and documentation of learning activities in two 

elementary schools in Magetan Regency. The resulting data were analyzed 

descriptively. The findings indicate that PPKn teachers are able to utilize 

interactive digital media such as Canva, Padlet, and Google Classroom to instill 

values of integrity, digital responsibility, and media ethics. However, challenges 

remain in terms of digital literacy and limited access to devices, which can be 

addressed through teacher training and school policy support. This study 

recommends strengthening teachers' digital pedagogical capacity and 
systematically integrating digital citizenship values into the curriculum. 

 

Keywords: Digital Citizenship, Civic Education, Digital Technology, 

Elementary Education, Character 

 

 

Abstrak. Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut penguatan nilai-

nilai karakter, termasuk kewarganegaraan digital sejak pendidikan dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat menjadi sarana penguatan nilai-

nilai kewarganegaraan digital melalui pemanfaatan teknologi. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara guru, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran di dua Sekolah Dasar 

di Kabupaten Magetan. Data yang dihasilkan dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru PPKn mampu memanfaatkan media digital 

interaktif seperti Canva, Padlet, dan Google Classroom untuk menanamkan nilai 

integritas, tanggung jawab digital, dan etika bermedia. Namun, masih terdapat 

tantangan dalam hal literasi digital dan keterbatasan perangkat yang dapat diatasi 

melalui pelatihan guru dan dukungan kebijakan sekolah. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kapasitas pedagogis digital guru dan integrasi 

sistematis nilai kewarganegaraan digital dalam kurikulum.  

 

Kata Kunci: Kewarganegaraan Digital, PPKn, Teknologi Digital, Pendidikan 
Dasar, Karakter 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah memengaruhi berbagai sektor kehidupan manusia, tidak 

terkecuali dalam bidang pendidikan. Anak-anak sekolah dasar kini tidak hanya menjadi 

pengguna teknologi pasif, melainkan juga aktif dalam berbagai aktivitas digital seperti 

penggunaan media sosial, game edukatif, dan akses informasi melalui internet. Fenomena ini 

menuntut adanya pembelajaran yang mampu membentuk kompetensi digital siswa sejak usia 

dini. Salah satu kompetensi tersebut adalah kewarganegaraan digital, yang mencakup aspek 

literasi digital, etika dalam bermedia, dan tanggung jawab sosial sebagai warga dunia maya. 

Menurut Redecker, (2017), pendidikan abad ke-21 harus mampu menanamkan kompetensi 

digital yang tidak hanya teknis tetapi juga bersifat moral dan etis. Pendidikan kewarganegaraan 

digital menjadi penting agar siswa tidak hanya cakap menggunakan teknologi, tetapi juga bijak 

dan bertanggung jawab dalam mengakses dan membagikan informasi. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka menempatkan Profil Pelajar Pancasila sebagai kerangka 

penguatan karakter untuk menjawab tuntutan masyarakat digital. Nilai-nilai bernalar kritis, 

mandiri, serta berkebinekaan global di dalamnya menuntut integrasi praksis kewarganegaraan 

digital ke ruang kelas. Studi Purwantiningsih et al., (2022) menegaskan bahwa pembelajaran 

PPKn yang memfokuskan literasi dan kesopanan digital mampu meningkatkan kesadaran 

siswa SD terhadap isu hoaks, ujaran kebencian, dan privasi data di media sosial. Dengan 

demikian, kurikulum nasional dan riset empiris sama-sama menekankan pentingnya 

mengaitkan nilai kewarganegaraan dengan praktik digital sehari-hari siswa 

Berbagai pendekatan telah diterapkan untuk mengintegrasikan nilai kewarganegaraan 

digital ke dalam pembelajaran PPKn, salah satunya melalui media digital seperti Canva, 

Padlet, dan Google Classroom. Tribowo et al. (2022) menyatakan bahwa penggunaan media 

tersebut dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi nilai, memperluas ruang refleksi, 

dan memperkuat literasi digital. Selain itu, kegiatan berbasis proyek seperti kampanye digital 

atau simulasi forum warga maya memberikan pengalaman otentik bagi siswa dalam 

menjalankan peran sebagai warga negara digital. Namun, tantangan tetap ada, seperti 

keterbatasan penguasaan teknologi oleh guru, kesulitan menyusun RPP berbasis nilai digital, 

serta kendala infrastruktur TIK di sejumlah sekolah. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

PPKn perlu dirancang secara adaptif, kontekstual, dan berbasis pada kebutuhan riil siswa di era 

digital. 

Keberhasilan integrasi nilai kewarganegaraan digital sangat bergantung pada kompetensi 

pedagogis digital guru. Mulyanti et al., (2024) menemukan bahwa dukungan kurikulum dan 

sikap positif guru terhadap teknologi berperan penting dalam kemampuan mereka merancang 
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pembelajaran berbasis proyek, termasuk simulasi etika bermedia. Hal ini berdampak positif 

terhadap pembentukan sikap tanggung jawab dan toleransi digital siswa. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran PPKn 

berbasis digital dalam menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan digital pada siswa sekolah 

dasar, serta menganalisis tantangan dan strategi yang dapat diterapkan untuk mewujudkan 

pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berorientasi pada karakter di era digital.  

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena pembelajaran PPKn berbasis 

teknologi serta proses internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan digital pada siswa sekolah 

dasar. Pendekatan ini relevan karena menggali makna dari pengalaman belajar di konteks 

nyata. Sejalan dengan pendapat Waruwu (2022), pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan fenomena pendidikan secara utuh dalam konteks alami melalui 

proses deskriptif dan interpretatif terhadap interaksi dan pengalaman para pelaku pendidikan. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja di salah satu sekolah dasar negeri di Kabupaten 

Magetan, Jawa Timur, dengan kriteria penerapan Kurikulum Merdeka serta penggunaan aktif 

media digital seperti Canva, Padlet, dan Google Classroom dalam pembelajaran PPKn. Subjek 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, karena memungkinkan peneliti 

untuk memilih informan yang memiliki pemahaman dan pengalaman relevan terhadap topik 

yang diteliti. Nyimbili & Nyimbili, (2024) menjelaskan bahwa purposive sampling 

memberikan kepercayaan data yang tinggi karena subjek dipilih berdasarkan karakteristik 

tertentu yang mendukung tujuan penelitian. 

Teknik purposive sampling yang digunakan lebih spesifik mengarah pada criterion 

sampling, yakni dengan menetapkan kriteria utama subjek seperti keterlibatan aktif dalam 

penggunaan teknologi untuk pembelajaran PPKn, memiliki pengalaman minimal satu semester 

dengan metode digital, dan mampu merefleksikan nilai kewarganegaraan digital. Teknik ini 

sesuai dengan prinsip bahwa partisipan dipilih karena memenuhi kriteria yang relevan secara 

langsung dengan rumusan masalah penelitian Nyimbili & Nyimbili, (2024). Melalui 

pendekatan ini, dua guru PPKn kelas V, satu kepala sekolah, dan sepuluh siswa ditetapkan 

sebagai subjek. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati 

praktik pembelajaran secara langsung di kelas, dengan fokus pada penggunaan media digital 
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dalam penyampaian nilai-nilai PPKn. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali 

persepsi, motivasi, dan pengalaman guru serta siswa selama mengikuti pembelajaran berbasis 

teknologi. Sementara itu, studi dokumentasi difokuskan pada dokumen seperti RPP, catatan 

reflektif guru, tangkapan layar aktivitas kelas digital, dan hasil karya siswa berupa infografis 

atau video presentasi. Menurut Waruwu, M. (2022), metode triangulasi data seperti ini penting 

untuk memastikan validitas temuan dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan 

konfirmasi silang antar sumber data. 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan melalui tiga tahapan utama, yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti membaca dan mengorganisasi data 

lapangan, mengidentifikasi tema-tema utama seperti penggunaan media digital dalam 

pembelajaran PPKn, dan mengkategorikan bentuk-bentuk nilai kewarganegaraan digital yang 

muncul dari aktivitas pembelajaran. Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk naratif 

deskriptif yang menampilkan kutipan langsung dari partisipan untuk menjaga keaslian suara 

mereka. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dasar analisis data dalam penelitian kualitatif 

yang mengutamakan pemahaman makna dan konteks sosial dari pengalaman partisipan 

Waruwu, M. (2022). Dengan kerangka metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai praktik pembelajaran PPKn yang integratif dengan teknologi 

digital, serta bagaimana nilai-nilai kewarganegaraan dapat ditanamkan secara lebih relevan di 

era digital. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Implementasi PPKn Berbasis Teknologi di Sekolah Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PPKn berbasis telah dilakukan secara 

terstruktur dan inovatif. Guru memanfaatkan berbagai platform digital seperti Canva untuk 

penyusunan poster nilai-nilai Pancasila, Padlet sebagai media refleksi sikap siswa, serta Google 

Classroom untuk manajemen tugas dan evaluasi daring. Praktik ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran PPKn tidak lagi berpusat pada ceramah, tetapi mengarah pada pembelajaran 

partisipatif berbasis teknologi. 

Studi oleh Hermawan et al., (2024) menegaskan bahwa penerapan teknologi dalam 

pendidikan kewarganegaraan membuka ruang bagi siswa untuk aktif dalam diskusi digital dan 

simulasi sosial berbasis nilai. Guru dalam studi ini mengadopsi pendekatan project-based 

learning dengan tugas membuat kampanye digital anti-hoaks, yang dipresentasikan dalam 

format video dan infografis. 
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Keterlibatan siswa meningkat signifikan ketika mereka diizinkan mengolah isu-isu aktual 

seperti etika media sosial, perundungan digital, dan perlindungan data pribadi melalui media 

yang dekat dengan kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Shefira et al., (2024) 

yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PPKn, seperti 

multimedia interaktif, simulasi digital, dan media sosial, dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, sehingga meningkatkan pemahaman 

dan partisipasi aktif mereka dalam isu-isu kewarganegaraan. 

 

Perubahan dan Penguatan Nilai Kewarganegaraan Digital pada Siswa 

Transformasi pembelajaran yang dilakukan berdampak pada tiga aspek perkembangan 

siswa, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secara kognitif, siswa menunjukkan 

peningkatan pemahaman terhadap konsep kewarganegaraan digital. Mereka mampu 

menjelaskan dengan bahasa mereka sendiri tentang apa itu etika digital, hoaks, dan hak digital. 

Hal ini didukung oleh temuan Tribowo, A. et al,, (2022) bahwa pendekatan digital dalam 

pembelajaran PPKn berkontribusi terhadap pemahaman mendalam siswa terhadap norma dan 

regulasi digital. 

Sementara itu, pada aspek psikomotorik, siswa terlihat aktif dalam mengkampanyekan 

nilai-nilai kebangsaan melalui karya digital, seperti membuat video ajakan menjaga persatuan 

dan memerangi ujaran kebencian. Pendidikan kewarganegaraan digital tidak hanya mencakup 

penguasaan teknis, tetapi juga mencerminkan keterlibatan sosial-emosional serta tindakan 

nyata dalam ruang siber. Seperti dinyatakan oleh Babu & College, (2025), program 

kewarganegaraan digital yang efektif menekankan pentingnya keterampilan teknis, penalaran 

etis, dan pembelajaran sosial-emosional, dengan tujuan membentuk peserta didik sebagai agen 

etis dan aktif dalam lingkungan digital yang kompleks. 

 

Tantangan Implementasi 

Meskipun berbagai praktik baik telah dilakukan dalam penerapan pembelajaran PPKn 

berbasis teknologi, penelitian ini menemukan sejumlah tantangan signifikan yang masih 

menghambat optimalisasi pelaksanaan di sekolah dasar. 

Pertama, keterbatasan infrastruktur menjadi kendala utama. Banyak siswa yang tidak 

memiliki akses stabil terhadap jaringan internet maupun perangkat digital di rumah. Hal ini 

menciptakan kesenjangan digital yang berdampak langsung pada ketimpangan partisipasi 

dalam pembelajaran daring. Beberapa guru melaporkan bahwa siswa yang tinggal di daerah 

pinggiran harus mencari titik lokasi dengan sinyal yang lebih baik hanya untuk mengunggah 
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tugas. Menurut Oktavianoor, R, (2020), kondisi geografis dan demografis yang tidak merata 

menyebabkan perbedaan signifikan dalam akses teknologi antara daerah urban dan rural, yang 

pada akhirnya berdampak pada kesetaraan kesempatan belajar di era digital. 

Kedua, tingkat literasi digital guru juga masih menjadi tantangan yang serius. Banyak guru 

yang belum memiliki kesiapan pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi secara optimal 

dalam pembelajaran nilai. Literasi digital guru tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

menggunakan perangkat, tetapi juga menyangkut desain instruksional yang bermuatan karakter 

dan kontekstual. Dalam banyak kasus, guru hanya mengandalkan tutorial daring dan berbagi 

praktik lewat komunitas guru, tanpa bimbingan sistematik. Nopi Krisnawati et al., (2023) 

menegaskan bahwa literasi digital tidak bisa dipisahkan dari keterampilan abad 21 dan sangat 

penting bagi guru dan siswa untuk menghadapi tuntutan masa depan yang semakin digital. 

Peningkatan literasi digital harus mencakup pemahaman informasi, pengelolaan privasi, 

kolaborasi, serta penciptaan konten yang etis dan relevan dalam konteks pendidikan. 

Ketiga, keterbatasan dalam kurikulum juga menjadi hambatan struktural penting. 

Kurikulum PPKn di jenjang sekolah dasar belum secara eksplisit mengintegrasikan dimensi 

kewarganegaraan digital seperti etika digital, hukum siber, serta hak dan tanggung jawab 

digital sebagai bagian dari kompetensi pembelajaran. Akibatnya, guru harus menambahkan 

sendiri indikator nilai digital dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang 

mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak sistematis dan sangat bergantung pada inisiatif 

pribadi guru. Indah et al., (2025) menunjukkan bahwa meskipun mayoritas guru PPKn 

mendukung pentingnya integrasi nilai kewarganegaraan digital seperti etika digital, hukum 

digital, dan hak serta tanggung jawab digital dalam pembelajaran, kurikulum formal masih 

berfokus pada nilai-nilai kewarganegaraan klasik, sehingga nilai-nilai digital belum 

terakomodasi secara optimal. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika tidak ada kebijakan sekolah yang 

mendukung integrasi nilai digital secara menyeluruh dalam kegiatan pembelajaran maupun 

budaya sekolah. Beberapa guru menyampaikan bahwa kebijakan teknologi di sekolah masih 

terbatas pada pengadaan perangkat, tanpa disertai dengan panduan pedagogis yang jelas. Oleh 

karena itu, pembelajaran PPKn berbasis teknologi yang diharapkan membentuk karakter 

kewarganegaraan digital belum sepenuhnya dapat terealisasi dengan optimal. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan intervensi sistematis dari pemerintah, sekolah, dan komunitas 

pendidikan. Dukungan dalam bentuk pelatihan guru, penguatan kebijakan kurikulum, serta 

investasi pada infrastruktur digital menjadi faktor krusial dalam membangun ekosistem 

pendidikan kewarganegaraan digital yang berkelanjutan dan merata di semua sekolah dasar. 
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Solusi dan Strategi Penguatan 

Untuk menjawab berbagai tantangan dalam implementasi pembelajaran PPKn berbasis 

teknologi, diperlukan strategi penguatan yang bersifat holistik dan adaptif terhadap konteks 

lokal sekolah dasar. 

Pertama, penting untuk memperkuat kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas 

digital melalui program literasi digital keluarga dan forum komunikasi bersama. Misalnya, 

penyelenggaraan kelas daring untuk orang tua mengenai etika penggunaan media sosial oleh 

anak atau diskusi rutin antara guru dan wali murid tentang perkembangan digital siswa. 

Menurut Fatimah et al., (2021), keterlibatan orang tua dalam membimbing anak mengakses 

internet secara sehat di rumah sangat berpengaruh terhadap pembentukan kebiasaan literasi 

digital yang positif, seperti pemberian batasan dalam menonton konten dan pengawasan 

aktivitas daring anak secara langsung. 

Kedua, sekolah perlu mengembangkan konten pembelajaran digital yang dikaitkan dengan 

nilai-nilai kewarganegaraan dan konteks lokal. Misalnya, materi seperti “Bijak Bermedsos di 

Komunitasku” atau “Jejak Digitalku Aman” dapat dikemas dalam bentuk poster, komik digital, 

atau vlog pendek yang dikembangkan bersama siswa secara kolaboratif. Penelitian oleh 

Herliyanto, (2023) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nilai-nilai kearifan 

lokal, seperti gotong royong, toleransi, dan musyawarah, sangat relevan untuk memperkuat 

karakter dan identitas budaya siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam media 

digital dan konteks lokal siswa, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan 

mendorong internalisasi nilai kebangsaan sejak dini. 

Ketiga, pelatihan guru perlu diarahkan pada pengembangan keterampilan literasi digital 

yang komprehensif dan kontekstual. Tidak hanya melatih aspek teknis penggunaan platform 

digital, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip etika digital, keamanan data, serta desain 

pembelajaran berbasis nilai. Penelitian oleh Pebriana & Rosidah, (2025) menunjukkan bahwa 

pelatihan literasi digital yang disertai praktik langsung dan penggunaan aplikasi seperti Google 

Classroom, PowerPoint, dan Canva secara visual dan interaktif mampu meningkatkan 

pemahaman guru sebesar 35% serta membangun kepercayaan diri mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara efektif. Dengan penerapan strategi-

strategi tersebut, ekosistem pendidikan di sekolah dasar akan semakin siap untuk 

mengembangkan pembelajaran PPKn yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga 

bermuatan karakter, relevan dengan tantangan era digital 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran PPKn berbasis teknologi 

di sekolah dasar membawa dampak positif terhadap penguatan nilai-nilai kewarganegaraan 

digital siswa. Guru telah memanfaatkan berbagai platform digital seperti Canva, Padlet, dan 

Google Classroom untuk membangun pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 

menyentuh kehidupan digital siswa. Hasilnya, terjadi peningkatan pada aspek kognitif 

(pemahaman norma digital), afektif (empati dan toleransi), serta psikomotorik (perilaku nyata 

di ruang digital). Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran ini masih dihadapkan pada 

beberapa tantangan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru, 

dan belum terintegrasinya nilai kewarganegaraan digital secara eksplisit dalam kurikulum 

PPKn 

 

REKOMENDASI  

Diperlukan penguatan strategi implementasi melalui tiga pendekatan utama. Pertama, 

memperkuat kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas digital dalam pembinaan 

karakter siswa di ruang siber. Menurut Ilmi & Siregar, (2024), orang tua berperan penting 

sebagai pendidik dan pelindung utama anak dalam menghadapi dampak positif dan negatif era 

digital, dengan cara membimbing, membatasi, dan membentengi anak dari konten yang tidak 

sesuai serta memberikan keteladanan dalam penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. 

Kedua, pengembangan konten pembelajaran digital yang berbasis nilai lokal perlu didorong 

agar siswa merasa lebih dekat dan relevan dengan materi. Ketiga, pelatihan guru harus berfokus 

pada peningkatan kompetensi pedagogis berbasis teknologi yang disertai praktik langsung dan 

studi kasus kontekstual 
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